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ABSTRACT

This study was motivated by the low science learning outcomes of fourth-grade
students at SDN 16 Air Tawar Timur, Padang City, which were caused by teacher-
centered instruction and the limited use of interactive learning media. This study
aimed to improve students' science learning outcomes through the Problem Based
Learning model assisted by Wordwall. This research employed Classroom Action
Research (CAR) using qualitative and quantitative approaches and was conducted
in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects were the classroom teacher and
26 fourth-grade students of SDN 16 Air Tawar Timur, Padang City. The research
instruments included observation sheets, tests, and non-test instruments. The
results showed that the lesson plan assessment increased from 80.36% to 96.43%.
Teacher activity improved from 82.14% to 96.43%, while student activity increased
from 80.36% to 96.43%. The average student learning outcomes improved from
56.11 in Cycle | Meeting 1 to 79.50 in Cycle | Meeting 2 and reached 92.75 in Cycle
ll. Therefore, the implementation of the Problem Based Learning model assisted by
Wordwall was able to improve students' science learning outcomes in the fourth
grade of SDN 16 Air Tawar Timur, Padang City.

Keywords: learning outcomes, science, Problem Based Learning, Wordwall.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 16 Air Tawar Timur Kota Padang yang
disebabkan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum optimalnya
penggunaan media pembelajaran interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model Problem Based Learning
berbantuan Wordwall. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah guru dan 26 peserta didik kelas IV SDN 16 Air Tawar Timur
Kota Padang. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, tes, dan nontes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian RPPM meningkat dari 80,36% menjadi
96,43%. Aktivitas guru meningkat dari 82,14% menjadi 96,43%, sedangkan
aktivitas peserta didik meningkat dari 80,36% menjadi 96,43%. Rata-rata hasil
belajar peserta didik meningkat dari 56,11 pada siklus | pertemuan | menjadi 79,50
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pada siklus | pertemuan II, dan mencapai 92,75 pada siklus Il. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning berbantuan Wordwall dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN

16 Air Tawar Timur Kota Padang.

Kata Kunci: hasil belajar, IPA, Problem Based Learning, Wordwall.

A.Pendahuluan

Kurikulum pendidikan di Indonesia
terus mengalami  perkembangan
sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran serta menyesuaikan
dengan tuntutan pembelajaran abad
ke-21. Salah satu kebijakan yang
diterapkan adalah Kurikulum Merdeka
yang berorientasi pada pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student

centered learning). Kurikulum ini

menekankan pentingnya
pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikatif, serta memberikan
pengalaman belajar yang bermakna
melalui keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran Peraturan
Menteri Pendidikan Dasar dan

Menengah Nomor 13 Tahun 2025.

Salah satu mata pelajaran yang
mendukung tercapainya tujuan
tersebut adalah llimu Pengetahuan
Alam (IPA). Mata pelajaran IPA
bertujuan membekali peserta didik
dengan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap ilmiah untuk memahami

berbagai fenomena alam melalui
kegiatan mengamati, menyelidiki,
mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan hasil temuannya.
Pembelajaran IPA tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah,
serta sikap ilmiah yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Sani, 2022). Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti di kelas IV SDN 16
Air Tawar Timur Kota Padang,
diperoleh informasi bahwa hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA masih tergolong rendah.
Kondisi tersebut disebabkan karena
proses pembelajaran masih
didominasi oleh guru, sehingga
peserta didik belum memperoleh
kesempatan yang optimal untuk
menemukan konsep melalui kegiatan
penyelidikan. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran yang kurang
bervariasi menyebabkan peserta didik

kurang antusias mengikuti
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pembelajaran. Akibatnya, sebagian
besar peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah

ditetapkan sekolah.

Permasalahan tersebut perlu
segera diatasi melalui penerapan
model pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif.
Salah satu model pembelajaran yang
sesuai adalah  Problem Based
Learning. Model PBL merupakan
model pembelajaran yang menjadikan
masalah nyata sebagai titik awal

pembelajaran sehingga peserta didik

terdorong untuk melakukan
penyelidikan, berdiskusi, bekerja
sama, dan menemukan solusi

terhadap permasalahan yang
diberikan. Melalui penerapan model
PBL, peserta didik diharapkan mampu
membangun pengetahuannya sendiri,
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, serta memperoleh pengalaman
belajar yang lebih
Masniladevi & Melina, 2020).

bermakna(

Keberhasilan  penerapan  model
Problem Based Learning akan
semakin optimal apabila didukung
oleh media pembelajaran yang
menarik. Salah satu media yang dapat

digunakan adalah Wordwall. Wordwall

merupakan media pembelajaran
digital yang menyediakan berbagai
aktivitas  interaktif,
edukatif,

gambar, maupun latihan soal yang

seperti  kuis,
permainan pencocokan
dapat disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran (Adabiah & Chandra,
2024). Wordwall
diharapkan meningkatkan

Penggunaan
mampu
motivasi, keaktifan, dan partisipasi
peserta  didik

sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan (joyful learning) serta

berdampak pada peningkatan hasil

belajar.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan Wordwall mampu

meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Namun, penelitian
yang dilakukan Rosita Gusman dan
Arwin (2024) serta Salsabillah Amalia
Sastra dkk. (2025) dilaksanakan pada
peserta didik kelas V. Penelitian ini
memiliki perbedaan karena diterapkan
pada peserta didik kelas IV dengan
materi Pengaruh Gaya terhadap
Benda, yang menuntut peserta didik
melakukan kegiatan pengamatan dan
untuk

percobaan sederhana
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memahami pengaruh gaya terhadap
gerak, arah, dan bentuk benda. Selain
itu, penelitian ini mengintegrasikan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mendalam (RPPM) sesuai kebijakan
(Deep

Pembelajaran  Mendalam

Learning) berdasarkan
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
2025 melalui

mindful learning, meaningful learning,

penerapan prinsip

dan joyful learning.

Kebaruan tersebut menjadi nilai

tambah  penelitan  dibandingkan
penelitian sebelumnya. Berdasarkan
uraian tersebut, tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA materi pengaruh
gaya terhadap benda melalui
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Wordwall
di kelas IV SDN 16 Air Tawar Timur

Kota Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
(PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan
kualitatif

untuk mendeskripsikan

Penelitian Tindakan Kelas

kuantitatif. = Pendekatan
digunakan
pelaksanaan  pembelajaran  dan
menganalisis aktivitas guru serta

peserta didik selama penerapan

model Problem Based Learning
berbantuan Wordwall. Sementara itu,
pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menganalisis peningkatan hasil
belajar peserta didik yang diperoleh
melalui skor penilaian dan persentase

ketercapaian indikator pembelajaran.

Penelitian  dilaksanakan di
kelas IV SDN 16 Air Tawar Timur Kota
Padang pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
terdiri atas seorang guru kelas IV dan
26 peserta didik yang terdiri atas 12
peserta didik laki-laki dan 14 peserta
didik perempuan. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus | yang terdiri atas dua Kkali
pertemuan dan siklus Il yang terdiri
atas satu kali pertemuan. Setiap siklus
dilaksanakan melalui empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti
Pelaksanaan
(RPPM),
bahan ajar, media Wordwall, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen

observasi, serta instrumen penilaian

menyusun Rencana

Pembelajaran Mendalam

hasil belajar. Tahap pelaksanaan

dilakukan dengan menerapkan

sintaks model Problem Based

Learning, yaitu: (1) mengorientasikan
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peserta didik pada masalah, (2)
mengorganisasikan
belajar, (3)

individu

peserta didik
untuk membimbing
penyelidikan maupun
kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta (5)
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Selama
proses

pembelajaran berlangsung

dilakukan  pengamatan terhadap
keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru dan aktivitas peserta didik.
Selanjutnya, hasil pengamatan
dianalisis pada tahap refleksi sebagai
dasar penyempurnaan tindakan pada

siklus berikutnya.

Data penelitian meliputi data
kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh melalui lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran,
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
dokumentasi, dan catatan lapangan.
Data kuantitatif diperoleh melalui tes
hasil belajar yang mencakup aspek
pengetahuan, serta penilaian sikap
dan keterampilan peserta didik.
Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri atas lembar observasi RPPM,
lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas peserta
didik, lembar penilaian sikap, lembar
tes hasil

penilaian keterampilan,

belajar, dan dokumentasi. Data
dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Sementara itu, data kuantitatif
dianalisis menggunakan perhitungan
nilai rata-rata dan persentase

ketercapaian setiap indikator

pembelajaran. Keberhasilan

penelitian ditentukan berdasarkan
peningkatan kualitas RPPM, aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, dan hasil
belajar peserta didik dari siklus | ke
siklus Il sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan
dalam KKTP  yang
digunakan di SDN 1 6 Air Tawar Timur

adalah 80.Dengan

penelitian.

Kriteria Taraf

keberhasilan dapat ditentukan
sebagai berikut :
Interval Nilai Keterangan
Prediket
91 <A <100 A Sangat Baik
81<B<90 B Baik
71<C <80 C Cukup
<70 D Kurang

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Rancangan Pelaksaan

Pembelajaran (RPPM)

Hasil penilaian  Rancangan

Pelaksanaan

Mendalam (RPPM) pada siklus |

menunjukkan adanya peningkatan

Pembelajaran
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kualitas perencanaan pembelajaran.
Pada siklus |, RPPM memperoleh
persentase 80,36% dengan
kualifikasi Baik (B). Meskipun telah
memenuhi  kriteria  baik, masih
terdapat beberapa komponen yang
perlu disempurnakan, seperti
penyusunan langkah-langkah
pembelajaran yang lebih sistematis
sesuai sintaks Problem Based
Learning, pengelolaan waktu, serta
optimalisasi penggunaan media
Wordwall sebagai asesmen
interaktif. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan pada perencanaan
pembelajaran sebelum pelaksanaan
siklus Il. Setelah dilakukan refleksi
dan perbaikan, hasil penilaian RPPM
pada siklus Il meningkat menjadi
96,43% dengan kualifikasi Sangat
Baik (SB). Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan
Wordwall telah disusun secara lebih
sistematis, sesuai dengan
karakteristik peserta didik, materi
pembelajaran IPA, serta tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Perencanaan yang semakin baik
memberikan dampak positif
terhadap kelancaran pelaksanaan

pembelajaran dan meningkatkan

keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.
Berikut disajikan grafik peningkatan
RPPM, aktivitas guru, dan aktivitas
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3
100 92,85 92,85 96,43 96,43 96,43
80 7> 71,43 71,34

85,71 —,
|
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Siklus | Pertemuan | Siklus | pPertemuan |1 Siklus Il
ERPPM W Aspek Guru M Aspek Peserta Didik

peserta didik.
Grafik 1 Peningkatan RPPM,Aspek
Guru,Aspek Peserta Didik
2. Pelaksnaan Pembelajaran
Jaring-Jaring Kubus Dan Balok
Pelaksanaan pembelajaran
pada siklus | menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas guru dan
peserta didik selama penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan Wordwall. Aktivitas guru
pada siklus | memperoleh rata-rata
82,14% dengan kualifikasi Baik (B).
Guru telah melaksanakan tahapan
pembelajaran sesuai sintaks
Problem Based Learning, yaitu
mengorientasikan peserta didik pada
masalanh, mengorganisasikan
peserta  didik untuk  belajar,
membimbing penyelidikan,

mengembangkan dan menyajikan
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hasil karya, serta melakukan analisis
dan evaluasi proses pemecahan
masalah. Namun, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, terutama dalam
pengelolaan  diskusi  kelompok,
pemberian penguatan, dan
pemanfaatan media Wordwall agar
seluruh peserta didik lebih aktif
selama proses pembelajaran.

Aktivitas peserta didik pada
siklus | memperoleh rata-rata
80,36% dengan kualifikasi Baik (B).
Peserta didik mulai menunjukkan
keaktifan dalam mengidentifikasi
masalanh, berdiskusi bersama
kelompok, menyampaikan pendapat,
dan mengerjakan asesmen melalui
media Wordwall. Akan tetapi, masih
terdapat beberapa peserta didik
yang belum berpartisipasi secara
optimal dalam kegiatan diskusi
maupun presentasi hasil pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus 1, dilakukan  berbagai
perbaikan pada siklus Il, antara lain
meningkatkan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan,
memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapat, serta

mengoptimalkan penggunaan media

Wordwall sebagai sarana evaluasi

pembelajaran.

Pada siklus IlI, pelaksanaan
pembelajaran mengalami
peningkatan yang signifikan.

Aktivitas guru meningkat menjadi
96,43% dengan kualifikasi Sangat
Baik (SB), sedangkan aktivitas
peserta didik juga meningkat
menjadi 96,43% dengan kualifikasi
Sangat Baik (SB). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh
tahapan model Problem Based
Learning berbantuan Wordwall telah
terlaksana secara optimal. Peserta
didik terlihat lebih aktif dalam
memecahkan masalah, bekerja
sama dalam kelompok,

menyampaikan hasil diskusi, serta

antusias mengikuti evaluasi
pembelajaran melalui media
Wordwall. Dengan demikian,

indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai sehingga penelitian
dihentikan pada siklus Il.Hasil
refleksi menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Wordwall mulai
memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran.
Peserta didik terlihat lebih antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran
karena diberikan kesempatan untuk
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memecahkan masalah, berdiskusi,

melakukan percobaan, dan
mengikuti evaluasi secara interaktif
melalui Wordwall. Akan tetapi, masih
ditemukan beberapa kendala, antara
lain pengelolaan waktu
pembelajaran yang belum optimal,
bimbingan guru kepada kelompok
yang belum merata, serta masih
adanya peserta didik yang kurang
aktif dalam diskusi kelompok. Oleh
karena itu, dilakukan perbaikan pada
Siklus 1l
RPPM,

sintaks PBL, peningkatan kualitas

melalui penyempurnaan

optimalisasi pelaksanaan
bimbingan guru, serta pemanfaatan
media Wordwall secara lebih efektif
agar seluruh peserta didik dapat
keberhasilan

mencapai indikator

yang telah ditetapkan.

3. Hasil Belajar Peserta Didik

Grafik 2 Hasil Belajar Peserta Didik

Aspek pengetahuan dan Keterampilan
Hasil belajar merupakan kemampuan

yang diperoleh peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran yang

mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sudjana, 1989). Dalam
penelitian ini, hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan pada setiap

siklus melalui penerapan  model
Problem Based Learning berbantuan
Wordwall. Pada siklus | pertemuan 1,
hasil belajar peserta didik masih
tergolong rendah dengan nilai rata-rata
56,11.
menunjukkan bahwa sebagian besar
didik
kesulitan dalam memahami materi IPA
yang

dipengaruhi oleh peserta didik yang

sebesar Hasil tersebut

peserta masih  mengalami

dipelajari. Kondisi tersebut
masih beradaptasi dengan penerapan
model Problem Based Learning dan
penggunaan media Wordwall dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan
untuk

pembelajaran memperbaiki

kekurangan pada pertemuan
berikutnya. Pada siklus | pertemuan 2,
hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan nilai rata-rata
79,50.

menunjukkan bahwa peserta didik mulai

dengan
Peningkatan tersebut
memahami materi IPA melalui kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Selain itu, penggunaan

media Wordwall sebagai asesmen
interaktif mampu meningkatkan
keaktifan, motivasi, dan keterlibatan
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didik
pembelajaran. Meskipun demikian, hasil

yang
indikator

peserta dalam proses

diperoleh  belum mencapai

keberhasilan penelitian
sehingga tindakan dilanjutkan pada
siklus Il. Pada siklus Il, hasil belajar
peserta didik meningkat secara optimal
92,75.

menunjukkan

dengan nilai rata-rata

Peningkatan tersebut

bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan Wordwall
didik
memahami materi |IPA dengan lebih
baik. Peserta didik terlihat lebih aktif

dalam mengidentifikasi permasalahan,

mampu membantu peserta

berdiskusi, menyampaikan pendapat,

serta menyelesaikan evaluasi

pembelajaran. Dengan meningkatnya
keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran, hasil

belajar juga

mengalami  peningkatan  sehingga
indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai. Oleh karena itu, penelitian

dihentikan pada siklus II.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilaksanakan dalam dua siklus,

tindakan kelas telah

dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based
(PBL)

mampu meningkatkan

Learning berbantuan

Wordwall

kualitas proses pembelajaran dan
hasil belajar IPA peserta didik kelas
IV SDN 16 Air Tawar Timur Kota
Padang pada materi pengaruh
gaya terhadap benda. Peningkatan
terlihat
perencanaan

(RPPM)
80,36%
96,43% pada Siklus Il. Aktivitas

guru juga mengalami peningkatan

tersebut pada kualitas
pembelajaran
yang meningkat dari

pada Siklus | menjadi

dari 82,14% menjadi 96,43%,
demikian pula aktivitas peserta
didik meningkat dari 82,14%

menjadi 96,43% dengan kualifikasi
Sangat Baik. Peningkatan kualitas
proses pembelajaran berdampak
pada meningkatnya hasil belajar

peserta didik. Rata-rata hasil
belajar pada Siklus | sebesar 72,23
meningkat menjadi 92,75 pada
Siklus Il, sehingga sebagian besar
peserta didik telah mencapai
Kriteria ~ Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Hasil
tersebut menunjukkan  bahwa
model Problem Based Learning

Wordwall
menciptakan pembelajaran yang

berbantuan mampu

lebih aktif, interaktif, dan bermakna,
efektif
meningkatkan hasil

dalam
IPA

sehingga
belajar
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peserta didik kelas IV sekolah

dasar.
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